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ABSTRAK 

Work Related Musculoskeletal Disorder Syndrom (WMSDs) 

merupakan sekelompok gangguan otot, tendon dan sistem saraf yang disebabkan 

oleh beban statis secara berulang dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu 

dan akan menyebabkan kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetauhi apakah implementasi program personal risk 

assassment telah efektif untuk mencegah risiko musculoskeletal disorder pada 

para loaderman area packing plant PT Solusi Bangun Andalas, dengan cara 

melihat hubungan faktor – faktor yang dianggap berhubungan menyebabkan 

WMSDs, yaitu beban kerja, postur kerja, repetisi, durasi, dan vibrasi. Penelitian ini 

berjenis kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara pembagian kuesioner worksheet Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) dan Nordic Body Map (NBM) kepada 30 sampel. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil uji 

beban kerja dengan keluhan WMSDs mendapatkan p value 0,005, postur kerja 

dengan keluhan WMSDs dengan hasil p 0,004, repetisi dengan keluhan WMSDs 

dengan hasil p 0,013, durasi dengan keluhan WMSDs dengan hasil 0,008 dan 

vibrasi dengan keluhan WMSDs dengan hasil 0,002, dengan kesimpulan tidak 

efektifnya program Personal Risk Assessment untuk mencegah risiko WMSDs. 

 

Kata Kunci: Personal Risk Assessment, Packing Plant,  Work Related 

Musculoskeletal Disorder Risk Syndrome (WMSDs). 

 

ABSTRACT 

Work Related Musculoskeletal Disorder Syndrome (WMSDs) is a group of 

disorders of muscles, tendons, and nervous system caused by repeated and 

continuous static loads for a certain period it will cause damage to joints, 

ligaments, and tendons. The purpose of this research is to find out whether the 

implementation of the Personal Risk Assessment program has been effective in 

preventing the risk of musculoskeletal disorders on the loader man at packing 

plant Solusi Bangun Andalas Inc area, by analyzing the relationship of factors 
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thought to be associated cause WMSDs, namely workload, work posture, 

repetition, duration, and vibration. This research is quantitative with a cross-

sectional method. Data was collected by distributing Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) and Nordic Body Map (NBM) worksheet questionnaires to 30 

samples. Data analysis was performed in univariate and bivariate using the Chi-

Square test. The results of the workload test with complaints of WMSDs got a p-

value of 0.005, work posture with complaints of WMSDs with a result of p 0.004, 

repetitions with complaints of WMSDs with a result of p 0.013, duration with 

complaints of WMSDs with a result of 0.008 and vibration with complaints of 

WMSDs with a result of 0.002, and the conclusion show that the Personal Risk 

Assessment program is ineffective in preventing WMSDs risk. 

 

Keywords: Personal Risk Assessment, Packing Plant, Work Related 

Musculoskeletal Disorder Risk Syndrome (WMSDs). 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar iBelakang 

Pada iindustri imanufaktur, igangguan iotot ipada ipekerja imerupakan 

isalah isatu ifaktor iyang idapat imenurunkan iproduktivitas ipada iproses 

iproduksi. iGangguan iotot idapat imenyebabkan ikelelahan iyang imenghilangkan 

iefisiensi idan ikapasitas ikerja iserta idaya itahan itubuh. iSecara iumum, 

igangguan iotot ipada ipekerja idinamakan iWork-Related iMusculoskeletal 

iDisorder i(ATAKI, i2019). 

Sakit iyang idisebabkan igangguan iini idapat idirasakan ilangsung ipada 

isaat ibekerja iatau itidak ibekerja. iDapat idikatakan isemua ijenis ipekerjaan 

imemerlukan ipenggunaan ilengan idan itangan. iSehingga iWMSDs ipaling 

isering iterjadi ipada itubuh ibagian iatas iatau iupper ilimb i(Canadian iCenter 

iFor iOccupational iHealth iand iSafety). 

1.2 Rumusan imasalah 

WMSDs ipengaruhnya iterhadap iimplementasi iprogram iPersonal iRisk 

iAssessment ipada iloaderman iarea ipacking iplant, isehingga ipeneliti 

imerumuskan imasalah “Bagaimana iefektifitas iimplementsasi iprogram 

iPersonal iRisk iAssessment iterhadap irisiko iMusculoskeletal iDisorder ipada 

iloadernan iarea ipacking iplant idan?”. 

1.3 Tujuan ipenelitian 

1.3.1 Tujuan iumum 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetauhi iapakah 

iimplementasi iprogram ipersonal irisk iassassment iefektif iuntuk 

ipencegahan irisiko imusculoskeletal idisorder ipada ipara iloaderman 

iarea ipacking iplant iPT iSolusi iBangun iAndalas iTahun i2022. 

1.3.2 Tujuan ikhusus 

1. Untuk imengetahui ihubungan ibeban i(load) ikerja idengan 
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irisiko iWork iRelated iMuskuloskeletal iDisorders, 

2. Untuk imengetahui ihubungan ipostur i(posture) itubuh idengan 

irisiko iWork iRelated iMuskuloskeletal iDisorders, 

3. Untuk imengetahui ihubungan irepetisi i(repetition) isaat iloader 

imelakukan ipekerjaannya idengan irisiko iWork iRelated 

iMuskuloskeletal iDisorders, 

3. METODE iPENELITIAN 

3.1 Jenis iPenelitian 

Penelitian iini imenggunakan ipenelitian ikuantitatif, iyaitu ipenelitian 

iyang iberhubungan idengan iskor ikarena ipengambilan idata imenggunakan 

iMusculoskeletal iWorksheet idalam imengumpulkan idata. iJenis ipenelitian 

iyang idigunakan iadalah iobservasional idengan idesain irancangan ipenelitian 

iyang idigunakan iadalah icross isectional iuntuk imelihat ifaktor irisiko i 

iWMSD iyang iterjadi iakibat ipola ikerja ipada iloaderman. 

3.2 Lokasi iPenelitian idan iWaktu ipenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iArea iPacking iPlant, iPT iSolusi iBangun 

iAndalas, iLhoknga, iBanda iAceh, ipada ibulan iDesember i2021 i– iMei 

i2022. 

3.3 Populasi idan iSampel 

Populasi idan isampel ipada ipenelitian iini iadalah iloaderman iPT iSolusi 

iBangun Andalas, iBanda iAceh, iLhoknga iyang iberjumlah i30 iorang 

iloaderman. 

4. HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

4.1  iKarakteristik iLoaderman iPada iArea Packing iPlant iPT iSolusi 

iBangun iAndalas iTahun i2022 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idiketahui ibahwa idari i30 iresponden 

ididapatkan ifrekuensi itertinggi iberdasarkan iusia i30 ihingga i39 itahun iyaitu 

isebesar i17 iorang i(56,7%). iPada ipenelitian iini idapatkan ifrekuensi itertinggi 

iberdasarkan iberat ibadan iadalah iadalah ikelompok iresponden idengan iberat 

ibadan i60 ihingga i69 ikg idengan ijumlah i16 iorang i(53,3%). iPada ikriteria 

ilama ibekerja ididapatkan iresponden idengan ifrekuensi itertinggi idari 

ikelompok iyang itelah ibekerja iselama i4 ihingga i6 itahun iyang iberjumlah i18 

iorang i(60%). 
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4.2 Distribusi Frekuensi Penelitian Area Packing Plant PT Solusi Bangun 

Andalas Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden, yang 

memiliki beban kerja yang ringan terdapat 12 responden diantaranya beban kerja 

ringan sebanyak 11 orang (91,7%) tidak mengalami keluhan WMSDs, dan 

sebaliknya dari 18 responden untuk beban kerja berat terdapat 12 orang (66,7%) 

mengalami keluhan WMSDs dan beban kerja berat sebanyak 6 orang (33,3%) tidak 

mengalami keluhan WMSDs. 

Dari hasil analisis yang dilakukan menggunakan uji statistic chi square 

didapatkan hasil dengan nilai p value 0,005 (<0,05) yang berarti terdapat hubungan 

antara beban kerja dengan keluhan WMSDs, dan nilai CI 95 %, OR 22,00 (2,27-

212,8). Dengan arti bahwa beban kerja mempunyai peluang berisiko 22 kali antara 

beban kerja berat dengan beban kerja ringan untuk menimbulkan keluhan WMSDs. 
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4.3 iHubungan iBeban iKerja iDengan iKeluhan iWMSD 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 30 responden, yang memiliki 

beban kerja yang ringan terdapat 12 responden diantaranya beban kerja ringan 

sebanyak 11 orang (91,7%) tidak mengalami keluhan WMSDs, dan sebaliknya dari 

18 responden untuk beban kerja berat terdapat 12 orang (66,7%) mengalami  

Dari hasil analisis yang dilakukan menggunakan uji statistic chi square 

didapatkan hasil dengan nilai p value 0,005 (<0,05) yang berarti terdapat hubungan 

antara beban kerja dengan keluhan WMSDs, dan nilai CI 95 %, OR 22,00 (2,27-

212,8). Dengan arti bahwa beban kerja mempunyai peluang berisiko 22 kali antara 

beban kerja berat dengan beban kerja ringan untuk menimbulkan keluhan WMSDs. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Awaluddin, Nurul Mawaddah Syafitri, 

Muhammad Rum Rahim, Yahya Thamrin, Muhammad Rachmat, Jumriani Ansar, 

Lalu Muhammad, 2019). Maka dapat disimpulkan bahwa beban kerja memiliki 

hubungan dengan keluhan WMSDs pada pekerja bagian penjahitan RJA Makassar.  

 

Hubungan Postur Kerja Dengan Keluhan WMSD 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 30 responden, yang memiliki 

postur kerja 17 responden diantaranya postur tubuh baik sebanyak 14 orang (82,4%) 

tidak mengalami keluhan WMSDs, dan sebaliknya dari 13 responden untuk postur 

tubuh tidak baik terdapat 10 orang (76,9%) mengalami keluhan WMSDs dan postur  

 

Dari hasil analisis yang dilakukan menggunakan uji statistic chi square postur 

tubuh dengan keluhan WMSDs didapatkan hasil dengan nilai p value 0,004 (<0,05) 

yang berarti terdapat hubungan antara menimbulkan keluhan WMSDs, dan nilai CI 

95 %, OR 15,055 (2,58-93,57) Dengan arti bahwa postur tubuh mempunyai peluang 

berisiko 15,55 kali antara postur kerja baik dengan postur kerja tidak baik untuk 

menimbulkan keluhan WMSd. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rani Pratiwi, 2020) yang dimana ada 



Siregar, Siddiq, Purba, Ginting, Prima & Harahap, Penyuluhan Implementasi 

42 

 

hubungan yang bermakna 

 

 

 

 

Hubungan Repetisi Dengan Keluhan WMSD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan itabel idi iatas idapat idiketahui ibahwa idari i30 iresponden, iyang 

imemiliki irepetisi irendah iterdaapat i18 iresponden idiantaranya irepetisi irendah 

isebanyak i14 iorang i(77,8%) itidak imengalami ikeluhan iWMSDs, idan isebaliknya 

idari i12 iresponden iuntuk irepetisi itinggi iterdapat i9 iorang i(75,0%) imengalami 

ikeluhan iWMSDs idan irepetisi itinggi isebanyak i3 iorang i(25,0%) itidak imengalami 

ikeluhan iWMSDs. 

Dari ihasil ianalisis iyang idilakukan imenggunakan iuji istatistic ichi isquare 

ididapatkan ihasil idengan inilai ip ivalue i0,013 i(<0,05) iyang iberarti iterdapat 

ihubungan iantara irepetisi idengan ikeluhan iWMSDs, idan inilai iCI i95 i%, iOR i10,50 

i(1,88-58,35). iDengan iarti irepetisi ikerja imempunyai ipeluang iberisiko i10,50 ikali 

iantara irepetisi itinggi idengan irepetisi irendah iuntuk imenimbulkan ikeluhan 

iWMSDs. 

Peneltian iini isejalan idengan iJurnal i(Khansa iFauzia iRamadhiani, iBaju 

iWidjasena, iSiswi iJayanti, i2017). 

2. KESIMPULAN iDAN iSARAN 

5.1 i iKesimpulan 

1. Terdapat ihubungan iantara ibeban ikerja idengan ikeluhan iWMSDs 

idengan inilai ip ivalue i(0,005), 

2. Terdapat ihubungan iantara ipostur idengan ikeluhan iWMSDs idengan 

inilai ip ivalue i(0,004), 

3. Terdapat ihubungan iantara irepetisi idengan ikeluhan iWMSDs idengan 

inilai ip ivalue i(0,013), 

5.2 i iSaran 

1. PT iSolusi iBangun iAndalas 

Agar ilebih iloyal idan imemprioritaskan iKeselamatan idan iKesehatan 

iKerja iserta imelakukan ipeninjauan iulang iterhadap iimplementasi 
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iregulasi idan iprogram iyang itelah iada idan imenjadikan ipenelitian iini 

isebagai iacuan idalam imelakukan ipeninjauan iulang iterhadap irisiko 

idan iimplementasi iprogram iataupun iregulasi ipada iarea iPacking 

iPlant. 

2. Peneliti iSelanjutnya 

Diharapakan idapat imelakukan ipenelitian ilanjutan ikepada ikelompok 

ilain iatau ipada itempat iyang iberbeda idari ipenelitian iini, isehingga 

idapat imemperoleh iinformasi iyang ilebih iluas ilagi iyang iberkaitan 

idengan iergonomi. 

3. Loaderman 

Agar ilebih imengindahkan isetiap iprogram iKeselamatan idan 

iKesehatan iKerja, 

4. Institut iKesehatan iDeli iHusada iDeli iTua 

Agar idapat imenjadikan ipenelitian iini isebagai ibahan ireferensi idan ibisa 

imengedukasi, imengajak, imenjadi icontoh ibagi imasyarakat iatau ipekerja 

iuntuk imeningkatkan ikesadaran iterhadap irisiko iergonomi. 
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